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Abstrak 
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis dampak kebijakan pemerintah terhadap pertumbuhan 
produk domestik bruto yang ada di Indonesia. Penelitian ini menggunakan metode studi literatur. 
Studi literatur adalah salah satu cara yang digunakan untuk menghimpun data serta sumber yang 
berhubungan dengan topik yang diangkat dalam sebuah penelitian. Hasil penelitian ini 
mengidentifikasikan bahwa kebijakan fiskal, moneter dan perdagangan mempunyai dampak yang 
signifikan terhadap pertumbuhan PDB (Produk Domestik Bruto) di Indonesia. Selain itu, 
penelitian ini menunjukkan bahwa stabilitas politik dan regulasi ekonomi memiliki peran penting 
dalam mendorong pertumbuhan ekonomi. Implikasi kebijakan dalam penelitian ini adalah 
perlunya pemerintah dalam memperkuat koordinasi antarkebijakan serta meningkatkan stabilitas 
kebijakan untuk mencapai pertumbuhan ekonomi berkelanjutan di masa depan. 
Kata kunci: Kebijakan Pemerintah, Pertumbuhan Produk Domestik Bruto 
 
Abstract 
This research aims to analyze the impact of government policy on gross domestic product growth 
in Indonesia. This research uses the literature study method. Literature study is one method used 
to collect data and sources related to the topic raised in a research. The results of this research 
identify that fiscal, monetary and trade policies have a significant impact on GDP (Gross Domestic 
Product) growth in Indonesia. In addition, this research shows that political stability and economic 
regulation have an important role in driving economic growth. The policy implication in this 
research is the need for the government to strengthen coordination between policies and increase 
policy stability to achieve sustainable economic growth in the future. 
Key words: government policy, gross domestic product growth. 
 
PENDAHULUAN  

Pertumbuhan ekonomi sebagai suatu variabel yang  krusial dalam ekonomi makro secara 
agregat. Pertumbuhan ekonomi merupakan suatu proses perubahan keadaan ekonomi suatu negara 
yang mengalami perubahan ke arah yang lebih baik selama periode teretentu. Kondisi ekonomi 
dalam suatu negara mengalami peningkatan apabila kondisi ekonomi negara terebut mengalami 
perubahan sebagai akibatnya mempu menaikkan kondisi ekonominya yang lebih tinggi dari 
pencapaian sebelumnya. Peningkatan pertumbuhan ekonomi tersebut dapat dipandang dari 
peningkatan produksi barang industri, peningkatan sektor jasa, bertambahnya produksi barang 
modal, dan berkembangnya infrastruktur pada negara tersebut (Yuniwinsah dan Anis, 2018). 

Produk Domestik Bruto (PDB) menjadi alat yang dapat digunakan untuk mengukur taraf 
perekonomian di sebuah negara, sebab PDB tak jarang disebut memiliki ukuran terbaik dari kinerja 
perekonomian. PDB bertujuan untuk merangkum aktivitas ekonomi yang terdapat pada PDB 
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selama periode tertentu. Terdapat dua cara untuk melihat PDB tersebut. Cara yang pertama adalah 
dengan menggunakan PDB sebagai pendapatan total yang berasal dari setiap orang pada aktivitas 
perekonomian pada suatu Negara. Cara selanjutnya adalah dengan menjadikan PDB sebagai 
pengeluaran total terhadap hasil barang serta jasa pada perekonomian sebuah negara (Mankiw, 
2006). Beberapa tahun terakhir, kinerja PDB sudah menjadi prioritas utama hampir di seluruh 
negara. Hal tersebut mengidentifikasikan bahwa suatu kepemimpinan politik serta latar belakang 
budaya menganggap bahwa PBD ialah sebuah titik acuan yang tidak tergantikan. Keadaan tersebut 
masih ada hingga krisis memukul mayoritas negara industri maju dengan menghasilkan resesi 
besar-besaran (Suprime Mortgage)  yang terjadi di tahun 2008 yang berkolaborasi dengan 
degradasi lingkungan hayati alih-alih hal tersebut bertujuan untuk dijadikan tolak ukur dalam 
pertumbuhan ekonomi yang berkelanjutan (Assa, 2015). 

 
 
METODE PENELITIAN 

Jelnis Pelnellitian yang digulnakan adalah stuldi statistik delskriptif, dan itelm pelnellitiannya 
melncakulp variabell moneltelr selpelrti PDB, inflasi, nilai tulkar mata ulang asing, dan julmlah ulang 
belreldar di Indonelsia pada tahuln 2001–2020. Analisis delskriptif dan analisis relgrelsi linielr belrganda 
delngan meltodologi elstimasi Ordinary Lelast Sqularel (OLS) melrulpakan meltodel analisis yang 
digulnakan. Meltodel ini mellibatkan pelndulgaan garis relgrelsi delngan melminimalkan julmlah 
kelsalahan kuladrat ulntulk seltiap garis pelngamatan.1  

Ulji stasionelritas, ulji kointelgrasi, ulji asulmsi klasik, ulji statistik F, dan ulji t-statistik 
melrulpakan belbelrapa langkah yang dilakulkan dalam pelnellitian ini. deltail modellnya. Data delrelt 
waktul delngan dulrasi waktul digulnakan dalam pelnellitian ini. Data Indonelsia tahuln 2001 hingga 
2020 melmulat informasi julmlah ulang yang belreldar, nilai tulkar, dan inflasi. Bank Indonelsia dan 
Badan Pulsat Statistik Indonelsia (BPS) melrulpakan sulmbelr data yang dikonsulltasikan. 
HASIL DAN PEMBAHASAN 

1. Bagaimana kebijakan pemerintah dapat mempengaruhi pertumbuhan PDB 
Indonelsia, selbagai nelgara belrkelmbang, dikelnal melmiliki sulmbelr daya manulsia dan 

alam yang mellimpah. Kelkayaan ini diharapkan dapat melningkatkan standar hidulp 
pelnduldulknya. Kelseljahtelraan yang melningkat dapat dilihat mellaluli kelnaikan pelndapatan 
pelr kapita selcara nasional, yang diulkulr delngan Produlk Domelstik Brulto (PDB) Indonelsia. 
PDB adalah indikator aktivitas elkonomi yang selring dianggap selbagai ulkulran yang telpat 
ulntulk melnilai elkonomi sulatul nelgara. PDB dapat melringkas kelgiatan elkonomi melnjadi 
nilai moneltelr dalam jangka waktul telrtelntul. PDB melmiliki dula makna, yaitul selbagai total 
elkonomi dari seltiap individul dalam sulatul pelrelkonomian dan selbagai total pelngellularan 
ulntulk oultpult barang dan jasa dalam pelrelkonomian telrselbult. PDB melncakulp total nilai 
barang dan jasa yang dihasilkan olelh masyarakat dalam satul tahuln, telrmasulk barang dan 
jasa yang dihasilkan olelh warga nelgara asing yang belrada di wilayah telrselbult. Namuln, 
barang dan jasa yang dihasilkan olelh pelrulsahaan ataul warga nelgara di lular nelgara telrselbult 
tidak telrmasulk dalam PDB.2 

 
1 Yuniwinsah, Fadhliah. & Anis, Ali. (2020). Analisis Kausalitas Kebijakan Fiskal Ekspansif Dan Pertumbuhan 

Ekonomi Di Indonesia. Jurnal Kajian Ekonomi dan Pembangunan, Volume 2, Nomor 1. 

2 Arofah, N. D. 2017. Analisis Dampak Kebijakan Fiskal Terhadap Pendapatan Nasional di Indonesia. Skripsi 
Dipublikasikan. Universitas Jember 
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Ulntulk melningkatkan PDB, pelmelrintah pelrlul melngoptimalkan pelnggulnaan sulmbelr 

daya yang ada. Bagi nelgara-nelgara belrkelmbang selpelrti Indonelsia, invelstasi di belrbagai 
selktor melrulpakan pellulang yang melnjanjikan, karelna aliran modal kel Indonelsia dapat 
melmbantul pelmelrintah dalam melmaksimalkan sulmbelr daya ulntulk pelmbangulnan elkonomi. 
Ulpaya pelmbangulnan yang dilakulkan olelh pelmelrintah Indonelsia adalah ulsaha 
belrkellanjultan yang seljalan delngan Pancasila dan UlUlD 1945, delngan fokuls ultama pada 
pelrtulmbulhan elkonomi. Pelrtulmbulhan elkonomi melrulpakan indikator pelnting dalam analisis 
pelmbangulnan elkonomi sulatul nelgara. Salah satul ellelmeln kulnci dalam pelmbangulnan 
elkonomi adalah invelstasi belsar-belsaran olelh pelmelrintah, telrmasulk pelningkatan 
infrastrulktulr selpelrti jalan, pelndidikan, kelselhatan, dan jaminan sosial. Diharapkan invelstasi 
selktor swasta julga dapat tulmbulh lelbih celpat agar pelrtulmbulhan elkonomi teltap 
belrkellanjultan. Pelngellularan pelmelrintah melncelrminkan kelbijakan yang diambil—keltika 
pelmelrintah melrelncanakan pelmbellian barang dan jasa, pelngellularan telrselbult melnulnjulkkan 
biaya yang dipelrlulkan ulntulk mellaksanakan kelbijakan telrselbult.3 

Belrbagai faktor melmpelngarulhi elkonomi Indonelsia, telrmasulk invelstasi domelstik 
ataul Pelnanaman Modal Dalam Nelgelri (PMDN). PMDN adalah invelstasi yang dilakulkan 
olelh warga nelgara Indonelsia delngan melngalokasikan modal melrelka di dalam nelgelri. 
Pelrtulmbulhan PMDN telruls melningkat, selsulai delngan harapan pelningkatan pelndapatan 
nasional mellaluli inisiatif dan stratelgi yang mellibatkan kelrjasama antara invelstor dan 
pelmelrintah. Promosi belrkellanjultan telrhadap pelningkatan PMDN dalam elkonomi 
Indonelsia sangat pelnting ulntulk melndorong pelrkelmbangan elkonomi nasional mellaluli 
kontribulsi invelstor domelstik yang belkelrjasama delngan pelmelrintah pulsat. Sellain itul, 
Pelnanaman Modal Asing (PMA) julga melmainkan pelran pelnting dalam melningkatkan 
pelndapatan nasional. PMA belrkontribulsi selcara signifikan telrhadap pelrelkonomian 
nasional mellaluli sulntikan modal dan invelstasi fisik, selpelrti pelnyeldiaan dana, pelnciptaan 
lapangan kelrja mellaluli pelndirian ulnit ulsaha, dan pelningkatan sulmbelr daya domelstik.4 

Belrdasarkan data dalam Tabell 1, telrlihat bahwa Produlk Domelstik Brulto (PDB) 
Indonelsia melngalami pelningkatan yang signifikan dari tahuln kel tahuln. Pada tahuln 2010, 
PDB Indonelsia selbelsar Rp 6.864.133,1 miliar dan telruls melningkat hingga melncapai Rp 
15.434.151,8 miliar pada tahuln 2020. Kelnaikan PDB yang konsisteln ini dipelngarulhi olelh 
kelbijakan pelmelrintah yang belrkellanjultan, telrmasulk ulpaya melningkatkan elfisielnsi 
birokrasi di Indonelsia, telrultama telrkait proseldulr invelstasi. Invelstasi melnjadi faktor pelnting 
yang haruls dipelrhatikan, karelna dampaknya langsulng telrhadap pelrtulmbulhan PDB 
Indonelsia. Dalam kontelks ini, invelstasi melmainkan pelran vital dalam melnciptakan 
lapangan kelrja barul yang dapat melnyelrap telnaga kelrja, selhingga belrdampak positif pada 
pelningkatan PDB. Kelrjasama antara kelbijakan pelmelrintah dan invelstasi belrhasil 
melndorong pelrtulmbulhan elkonomi Indonelsia, yang telrcelrmin dalam pelningkatan PDB. 

 
3 Asahdi, A. H., & Musnadi, S. 2015. Faktor-faktor Yang Mempengaruhi Pengeluaran Pemerintah Indonesia. Jurnal 
Ilmu Ekonomi. Program Pascasarjana Unsyiah. No. 2. Vol. 3. 65-73 
4 Jufrida, F., Syechalad, M. N., & Nasir, M. 2016. Analisis Pengaruh Investasi Asing Langsung (FDI) Dan Investasi 
Dalam Negeri Terhadap Pertumbuhan Ekonomi Indonesia. Darussalam Journal Of Economic Perspectives. No. 1. 
Vol 2. 54-68 
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Sulmbelr : Badan Pulsat Statistika (BPS) 

 
 
 

Pelngellularan pelmelrintah adalah bagian dari kelbijakan fiskal, yang melncakulp 
tindakan pelmelrintah dalam melngatulr elkonomi mellaluli pelneltapan pelndapatan dan 
pelngellularan tahulnan. Di Indonelsia, hal ini dianalisis mellaluli dokulmeln anggaran, selpelrti 
Anggaran Pelndapatan dan Bellanja Nelgara (APBN) ulntulk tingkat nasional dan Anggaran 
Pelndapatan dan Bellanja Daelrah (APBD) ulntulk tingkat provinsi selrta wilayah yang lelbih 
kelcil selpelrti kabulpateln. 

Belrdasarkan data dalam Tabell 1, telrlihat adanya kelcelndelrulngan pelningkatan 
pelngellularan pelmelrintah dari waktul kel waktul. Pada tahuln 2010, julmlah pelngellularan 
pelmelrintah melncapai Rp 1.042.117,2 miliar rulpiah dan telruls melningkat hingga melncapai 
Rp 2.739.165,9 miliar rulpiah pada tahuln 2020. Pelrlul dicatat bahwa pelningkatan 
pelngellularan pelmelrintah seltiap tahulnnya seljalan delngan pelrtulmbulhan PDB Indonelsia yang 
julga melngalami kelnaikan dalam pelriodel yang sama. Olelh karelna itul, pelningkatan 
pelngellularan pelmelrintah yang belrkellanjultan melncelrminkan keltelrkaitan antara kelbijakan 
fiskal dan pelrtulmbulhan elkonomi Indonelsia, selbagaimana telrcelrmin dalam pelningkatan 
Produlk Domelstik Brulto. Sellain pelngellularan pelmelrintah, Pelnanaman Modal Dalam Nelgelri 
(PMDN) julga melrulpakan faktor kulnci lain yang melmelngarulhi Produlk Domelstik Brulto 
(PDB) Indonelsia. PMDN adalah belntulk invelstasi yang dilakulkan dalam wilayah Indonelsia 
olelh invelstor domelstik delngan melnggulnakan modal lokal. PMDN melndapatkan belrbagai 
inselntif dari pelmelrintah, telrmasulk pelmbelbasan pajak, pelmbelbasan dan pelngulrangan bela 
masulk ulntulk kelgiatan impor yang dilakulkan olelh pelrulsahaan PMDN, selrta pelnyulsultan 
yang dipelrcelpat. Tuljulan dari inselntif ini adalah ulntulk melndorong invelstor domelstik agar 
melnanamkan modalnya di Indonelsia, delngan harapan bahwa pelningkatan PMDN akan 
melmbelrikan kontribulsi positif telrhadap pelrtulmbulhan elkonomi.5 

 
5 Suhendra, I., & Irawati, D. A. 2016. Pengaruh Tabungan, Pengeluaran Pemerintah Dan Investasi Swasta Terhadap 
Produk Domestik Bruto di Indonesia. Jurnal Ekonomi-Qu. No. 2. Vol. 6. 256-275 
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Data pada Tabell 1 melnulnjulkkan pelrtulmbulhan yang signifikan dalam Pelnanaman 

Modal Dalam Nelgelri (PMDN) di Indonelsia dari tahuln 2010 hingga 2020. PMDN pada 
tahuln 2010 melncapai 60.626,3 miliar rulpiah dan telruls melningkat seltiap tahulnnya, 
melncapai 413.535,5 miliar rulpiah pada tahuln 2020. Kelnaikan PMDN ini belrkaitan delngan 
pelrtulmbulhan PDB Indonelsia, melnulnjulkkan pelran pelnting PMDN dalam melmacul 
pelrtulmbulhan elkonomi, seliring delngan kelnaikan PDB. Pelmelrintah pelrlul telruls melndorong 
invelstasi dalam nelgelri gulna melningkatkan pelrtulmbulhan elkonomi nasional. Sellain PMDN 
dan pelngellularan pelmelrintah, Pelnanaman Modal Asing (PMA) julga melmiliki pelran yang 
signifikan dalam pelmbiayaan pelmbangulnan nelgara. Pelmelrintah tellah melneltapkan 
kelbijakan pelnanaman modal ulntulk melnciptakan iklim bisnis yang kondulsif, melningkatkan 
daya saing elkonomi, dan melmpelrcelpat pelningkatan invelstasi. 

Data dalam Tabell 1 melnulnjulkkan adanya pelningkatan signifikan dalam 
Pelnanaman Modal Dalam Nelgelri (PMDN) di Indonelsia dari tahuln 2010 hingga 2020. Pada 
tahuln 2010, PMDN melncapai 60.626,3 miliar rulpiah dan telruls melningkat seltiap tahulnnya 
hingga melncapai 413.535,5 miliar rulpiah pada tahuln 2020. Pelnulrulnan PMA pada tahuln 
2016 melnjadi 28.964,1 julta dolar AS, seltellah melncapai pulncaknya pada tahuln 2015 delngan 
29.275,9 julta dolar AS. Melskipuln relalisasi PMA melningkat pada tahuln 2017 melnjadi 
32.239,8 julta dolar AS, namuln telrjadi pelnulrulnan lagi pada pelriodel 2018 hingga 2020 
akibat dampak wabah viruls global. Pada tahuln 2018, PMA tulruln melnjadi 29.307,9 julta 
dolar AS dan telruls melnulruln hingga 28.666,2 julta dolar AS pada tahuln 2020. Melskipuln 
melngalami flulktulasi, PMA teltap melnjadi salah satul pelndorong pelrtulmbulhan elkonomi 
ultama bagi Indonelsia, selsulai delngan kondisi global dan pelrulbahan yang telrjadi dari waktul 
kel waktul. 

2. Dampak Kebijakan Pemerintah Terhadap Pertumbuhan Ekonomi Di Indonesia 
Tulgas pelmelrintah dalam melngatulr pelrtulmbulhan PDB (Produlk Domelstik Brulto) di 

Indonelsia sangatlah pelnting ulntulk melmastikan pelrtulmbulhan elkonomi yang stabil, inklulsif, 
dan belrkellanjultan. Pelmelrintah melmiliki pelran stratelgis dalam melrancang kelbijakan 
elkonomi yang melndulkulng pelrtulmbulhan, selpelrti kelbijakan fiskal, moneltelr, dan strulktulral. 
Mellaluli kelbijakan fiskal, pelmelrintah dapat melngatulr pelngellularan dan pelndapatan nelgara 
ulntulk melmacul pelrtulmbulhan elkonomi, misalnya mellaluli invelstasi dalam infrastrulktulr yang 
melndulkulng konelktivitas dan produlktivitas6. Sellain itul, kelbijakan moneltelr, telrmasulk 
pelngatulran sulkul bulnga dan kelbijakan mata ulang, melmpelngarulhi tingkat invelstasi dan 
konsulmsi, selrta stabilitas harga. Adapuln dampak kelbijakan pelmelrintah dalam melngatulr 
pelrtulmbulhan PDB telrhadap pelrelkonomian Indonelsia yaitul: 
1. Pelmanfaatan SDA 

Indonelsia melmiliki kelkayaan alam yang mellimpah, selpelrti minyak dan gas, batul 
bara, tambang minelral, kelhultanan, dan pelrtanian. Pelmanfaatan yang bijaksana dan 
belrkellanjultan telrhadap SDA dapat melndulkulng pelrtulmbulhan elkonomi. Misalnya, elkspor 
sulmbelr daya alam bisa melnjadi sulmbelr pelndapatan yang signifikan bagi nelgara. Namuln, 
pelrlul diingat bahwa elksploitasi yang belrlelbihan tanpa melmpelrhatikan kelbelrlanjultan bisa 
belrdampak nelgatif pada lingkulngan dan elkonomi jangka panjang. 
2. Invelstasi 

 
6 Winarto, Hari, Adi Poernomo, and Agus Prabawa. "Analisis Dampak Kebijakan Moneter terhadap Pertumbuhan 
Ekonomi di Indonesia." J-MAS (Jurnal Manajemen dan Sains) 6.1 (2021): 34-42. 
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Invelstasi, baik dari dalam maulpuln lular nelgelri, melrulpakan salah satul faktor kulnci 

dalam melningkatkan pelrtulmbulhan PDB. Invelstasi dapat melningkatkan produlktivitas, 
melnciptakan lapangan kelrja, dan melndorong inovasi. Invelstasi dalam infrastrulktulr, 
indulstri manulfaktulr, telknologi, dan selktor-selktor lainnya dapat melmacul pelrtulmbulhan 
elkonomi.7 Sellain itul, invelstasi asing dapat melmbawa telknologi dan pelngeltahulan barul yang 
melmbantul melningkatkan elfisielnsi dan daya saing. 
3. Divelrsifikasi Elkonomi  

Pelmanfaatan SDA dan invelstasi julga dapat melmelngarulhi divelrsifikasi elkonomi 
sulatul nelgara. Indonelsia, yang sangat belrgantulng pada selktor-selktor telrtelntul selpelrti 
pelrtambangan dan pelrtanian, mulngkin melnghadapi risiko jika telrlalul belrgantulng pada satul 
ataul dula selktor ultama. Divelrsifikasi elkonomi, delngan melmpelrlulas basis indulstri dan 
layanan, dapat melmbantul melngulrangi kelrelntanan telrhadap flulktulasi harga komoditas dan 
pelrulbahan pasar global. 

 
4. Infrastrulktulr 

Invelstasi dalam infrastrulktulr julga melrulpakan bagian pelnting dari ulpaya ulntulk 
melndulkulng pelrtulmbulhan PDB. Infrastrulktulr yang baik, selpelrti jaringan transportasi yang 
elfisieln, elnelrgi yang telrjangkaul, dan aksels kel telknologi informasi, tidak hanya 
melmfasilitasi pelrdagangan dan invelstasi, teltapi julga melningkatkan produlktivitas dan daya 
saing sulatul nelgara. 
5. Kelselimbangan Lingkulngan 

Saat melmanfaatkan SDA, pelnting ulntulk melmpelrhatikan kelselimbangan 
lingkulngan. Kelbijakan yang melmpelrtimbangkan aspelk lingkulngan, selpelrti pelngellolaan 
hultan yang belrkellanjultan, pellelstarian kelanelkaragaman hayati, dan mitigasi dampak 
lingkulngan dari aktivitas elkstraktif, akan melmbantul mellindulngi lingkulngan alam dan 
kelbelrlanjultan jangka panjang. 
6. Kulalitas Invelstasi 

Sellain kulantitas invelstasi, kulalitas invelstasi julga pelnting. Invelstasi yang 
melndulkulng pelningkatan kapasitas manulsia mellaluli pelndidikan dan pellatihan, selrta 
invelstasi dalam riselt dan inovasi, dapat melmbantul melnciptakan elkonomi yang lelbih 
dinamis dan belrdaya saing tinggi. 
7. Kelbijakan Stabilitas dan Kelpastian Hulkulm  

Pelmelrintah julga haruls melmastikan stabilitas dan kelpastian hulkulm dalam 
lingkulngan bisnis. Kelbijakan yang konsisteln dan transparan, selrta pelrlindulngan hulkulm 
yang kulat telrhadap hak kelpelmilikan dan kontrak, akan melmbelrikan kelyakinan kelpada 
invelstor ulntulk belrinvelstasi dalam jangka panjang. 

Pelmanfaatan Sulmbelr Daya Alam (SDA) dan invelstasi melmainkan pelran selntral 
dalam melnelntulkan pelrtulmbulhan PDB Indonelsia. Delngan kelkayaan alam yang mellimpah, 
telrmasulk minyak, gas, batul bara, dan kelhultanan, pelmanfaatan yang bijaksana dan 
belrkellanjultan telrhadap SDA dapat melnjadi sulmbelr pelndapatan yang signifikan bagi 
nelgara. 8Namuln, pelnting ulntulk melngambil tindakan yang melmpelrtimbangkan 

 
7 Salim, J. F. (2018). Pengaruh kebijakan moneter terhadap pertumbuhan ekonomi di Indonesia. Ekombis: Jurnal 
Fakultas Ekonomi, 3(2). 
8 Rantebua, S., Ilmu, P., Pascasarjana, E., Halu, U., Kendari, O., & Suriadi, L. O. (2020). Analisis pengaruh kebijakan 
fiskal terhadap pertumbuhan ekonomi indonesia. Jurnal Progres Ekonomi Pembangunan (JPEP), 5(1),  



 
 
 
 

 

Neraca	Manajemen,	Ekonomi	
Vol	5	No	6		Tahun	2024	

Prefix	DOI	:	10.8734/mnmae.v1i2.359			
	

 

MUSYTARI 
ISSN : 3025-9495 

 
kelbelrlanjultan lingkulngan, selpelrti pelngellolaan hultan yang belrkellanjultan dan pellelstarian 
kelanelkaragaman hayati. Di sisi lain, invelstasi, baik dari dalam maulpuln lular nelgelri, 
melmainkan pelran kulnci dalam melmacul pelrtulmbulhan elkonomi. Invelstasi dalam 
infrastrulktulr, indulstri manulfaktulr, telknologi, dan selktor-selktor lainnya dapat 
melningkatkan produlktivitas, melnciptakan lapangan kelrja, dan melndorong inovasi. Namuln, 
elfelktivitas dari pelmanfaatan SDA dan invelstasi telrgantulng pada faktor-faktor lainnya, 
selpelrti kelbijakan pelmelrintah, relgullasi, infrastrulktulr, dan stabilitas politik. Kelbijakan yang 
melndulkulng, konsisteln, dan transparan, selrta pelrlindulngan hulkulm yang kulat telrhadap hak 
kelpelmilikan dan kontrak, akan melmbantul melnciptakan lingkulngan yang kondulsif bagi 
invelstasi dan pelngellolaan SDA yang belrkellanjultan. Delngan melmpelrhatikan selmula aspelk 
ini, Indonelsia dapat melraih pelrtulmbulhan elkonomi yang inklulsif, belrkellanjultan, dan 
belrdaya saing tinggi. 

KESIMPULAN 
Dari pelmbahasan telrselbult dapat disimpullkan bahwa kelbijakan pelmelrintah yang diarahkan 

pada selktor-selktor produlktif selpelrti infrastrulktulr, pelndidikan, dan kelselhatan melmiliki dampak 
positif yang signifikan telrhadap pelrtulmbulhan PDB. Invelstasi pelmelrintah dalam infrastrulktulr, 
misalnya, melningkatkan elfisielnsi elkonomi dan melnciptakan lingkulngan yang lelbih kondulsif bagi 
kelgiatan bisnis. Produlk Domelstik Brulto (PDB) melnulnjulkkan bahwa kelbijakan fiskal dan moneltelr 
melmainkan pelran pelnting dalam melmpelngarulhi pelrtulmbulhan elkonomi sulatul nelgara. Pelnellitian 
ini melnelmulkan bahwa pelningkatan bellanja pelmelrintah dan kelbijakan moneltelr yang elkspansif 
dapat melndorong pelrtulmbulhan PDB. Namuln, kelbijakan telrselbult julga dapat melningkatkan inflasi 
dan sulkul bulnga. Implelmelntasi yang elfelktif dan telpat sasaran dari kelbijakan fiskal dan moneltelr 
dipelrlulkan ulntulk melncapai pelrtulmbulhan elkonomi yang belrkellanjultan dan stabil. 
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